
DAFTAR PUSTAKA 

Abd-mutalib, H., Zuriana, C., Jamil, M., & Wan-hussin, W. N. (2013). 1 2 3 1, 

3(2), 25–39. 

 

Agus Riyanto, 2010, Pengolahan dan Analisis Data Kesehatan, Yogyakarta: 

Nuha 

Offset 

 

Bumulo, S. (2012). Hubungan Sarana Penyediaan Air Bersih dan Jenis Jamban 

Keluarga dengan Kejadian Diare pada Anak Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pilolodaa Kecamatan Kota Barat Kota Gorontalo Tahun 2012. 

Public Health Journal, 1(1). Retrieved from 

https://media.neliti.com/media/publications/37224-ID-hubungan-sarana-

penyediaan-air-bersih-dan-jenis-jamban-keluarga-dengan-kejadian.pdf 

 

Budiarto, Eko.2001,Biostatistika untuk Kedokteran dan Kesehatan Masyarakat. 

EGC,Bandung 

 

Berhubungan, F. Y., Kejadian, D., & Pada, D. (2017). Faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kejadian diare pada anak usia 4-6 tahun, 3(111), 1–7. 

 

Bhakti Rochman Tri Bintaro, 2010, Skripsi Hubungan Antara Sanitasi 

Lingkungan Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di Kabupaten Jatipuro 

Kabupaten Karanganyar, Surakarta: Universitas Muhamadiyah Surakarta. 

Departemen 

 

Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan, 2017, Profil Kesehatan Kabupaten 

Magetan 2017, Magetan : Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan. 

 

Depkes RI. 1995. Pelatihan Penyehatan Air, Ditjen PPM & PLP, Jakarta: Depkes 

RI Depkes RI. 2000. Buku Pedoman Pelaksanaan Program P2 Diare. 

Jakarta: Depkes RI Depkes RI. 2004. Masalah Diare dan 

Penanggulangannya. Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat Depkes RI. 

Jakarta 

 

Depkes RI, 2005. Rencana Strategi Departemen Kesehatan. Jakarta:Depkes RI 

 

Depkes RI, 2009. Profil Kesehatan Indonesia2008.Jakarta :Depkes RI. 

 



Daud, Anwar dan Anwar. Dasar-dasar Kesehatan Lingkungan. Makassar: 

Hasanuddin University Press, 2005. 

Green, 2009. Guideline for the Management of acute diarrhea in Child. Journal of 

Gastroenterology and Hepatology, Volume XXI 

 

Horhoruw, A., & Widagdo, L. (2014). Perilaku Kepala Keluarga Dalam 

Menggunakan Jamban di Desa Tawiri Kecamatan Teluk Ambon Kota 

Ambon. Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia, 9(2), 226–237 

 

Indonesia, Peraturan Perundang-Undangan, 2002, Keputusan Menteri Kesehatan 

RI. No. 1216/MENKES/SK/XI/2001 Tentang Pedoman Pemberantasan 

Penyakit Diare, Jakarta: Departemen Kesehatan, Direktorat Jenderal 

Pemberantasan Penyakit Menular Dan Penyehatan Lingkungan (Ditjen. PPM 

& PL). 

 

International Bottled Water Association, diakses darihttp://www.sehataqua.co.id, 

30 Desember 2018. 

 

Ilmu, J., Masyarakat, K., Keolahragaan, F. I., & Semarang, U. N. (2012). 

HUBUNGAN ANTARA PENYEDIAAN AIR MINUM. 

 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

492/Menkes/Per/IV/2010Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.Jakarta : 

Kemenkes. 

 

 Kementerian Kesehatan RI 2014, Peraturan Menteri KesehatanR.I. Nomor 3 

Tahun 2014 Tentang SanitasiTotal Berbasis Masyarakat, Jakarta:Kemenkes 

 

Mbolosi, A. (2010). Hubungan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Diare pada 

Masayarakat desa Kaofe kecamatan Kadatua kabupaten Buton tahun 2010. 

 

Marjuki, Adikuri Dini. 2008. Hubungan Kualitas Sumber Air Bersih (Inspeksi 

Sanitasi) Serta Faktor Risiko Lain Dengan Kejadian Diare Pada Balita di 

Puskesmas Plumbon Kabupaten Cirebon Tahun 2008. Skripsi. Universitas 

Indonesia. 

 

Mann, H.T & Williamson, D. 1993. Water Treatment and Sanitation. Nottingham 

Russel Press Ltd 

 

Machfoedz, I, 2004. Menjaga Kesehatan Rumah dari Berbagai Penyakit. 

 Yogyakarta: Fitramaya 

http://www.sehataqua.co.id/


 

Notoatmodjo, Soekidjo. 2003. Ilmu Kesehatan Masyarakat Prinsip-Prinsip 

Dasar. Jakarta: PT. Rineka Cipta 

 

Notoatmodjo.2005. Metodologi Penelitian Kesehatan. P.TRineka Cipta, Jakarta.  

 

Noerolandra, 2006. Kejadian Diare dan Lingkungan Keluarga. Jakarta: Gramedia 

 

Otaya, G. (2011). Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Masyarakat terhadap 

Penggunaan Jamban Keluarga. 

 

Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2016 ( Accessed  22 Desember 

2018)Sardjana,Nisa,Haiun 2017. Epidemiologi Penyakit Menular. Jakarta : 

UIN  Jakarta Press. 

 

Prihartono Joedo, 2009, Statistik Non Paramertik, diakses dari 

http://Joedoprihartono.ui.ac.id/files/statprak/nonparametrik.pdf,  26 

Desember 2018 

 

Purwaningsih,R.(2012).Hubungan antara Penyediaan Air Minum dan Perilaku 

Hygiene Sanitasi dengan Kejadian Diare Pasca Bencana Desa Banyudono 

Kecamatan Dukun Kabupate Magelang tahun 2012.Semarang : Universitas 

Negeri Semarang. 

 

Soemadji, Joseph. Pembuangan Kotoran dan Air Limbah. Jakarta: Proyek 

Pengembangan Pendidikan Tenaga Sanitasi Pusat, 1985. 

 

Slamet, Juli Soermirat. 1994, Kesehatan Lingkungan, Gadjah Mada University 

Press, 

Yogyakarta 

 

Sugiyono.2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: 

Alfabeta. 

 

Sander MA. 2005. Hubungan Faktor Sosio Budaya dengan Kejadian Diare di 

Desa Candinegoro Kecamatan Wonoayu Sidoarjo. Medika. Vol. 2. No.2. 

Juli=Desember 2005:163-171 

 

Soekidjo Notoatmodjo, 2010, Metodologi Penelitian Kesehatan, Jakarta: Rineka 

Cipta 



 

Sudigdo Sastroasmoro dan Sofyan Ismael, 2011, Dasar-Dasar Metodologi 
Penelitian Klinis, Jakarta: Sagung Seto 

 

Soeparman, Suparmin. 2002. Pembuangan Tinja & Limbah Cair. Penerbit 

Kedokteran EGC, Jakarta. 

   

Wandansari, A. P. (2013). Kualitas sumber air minum dan pemanfaatan jamban 

keluarga dengan kejadian diare. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 9(1), 24–29. 

https://doi.org/10.15294/KEMAS.V9I1.2826 

 

Widjaja. M, 2002. Mengatasi Diare dan Keracunan pada Balita. Kawan Pustaka. 

Jakarta. 

 

Widoyono, 2008. Epidemologi, Penularan Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyakit Tropis. Erlangga. Jakarta. 

 

Widiastuti, T. Asih, Gunawan, A. Tata, Yulianto. 2016. HubunganFaktor 

Lingkungan dengan Kejadian Diare pada Balita di desa Sumbang 

Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun 2016. 470–477. Semarang 

: Poltekkes Kemenkes Semarang. 

 


